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Kaki dan Senam Kaki Diabetes di Paguyuban Lansia Bhakti Wreda Yogyakarta”.

Selesainya laporan pengabdian masyarakat ini tak lepas dari bantuan banyak

pihak baik moril maupun materil. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih

kepada yang penulis hormati:
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SURAT PERMOHONAN



Yogyakarta, 23 Oktober 2018

Hal  : Permohonan memberikan penvuluhan
Lamp :-

Kepada Yth.
Ketua STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

di tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan masyarakat RW 10, Bumijo. Kelurahan Jetis
mengenai pengetahuan tentang keschatan, sehingga kami mengajukan permohonan kepada
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta untuk dapat memberikan penyuluhan. kepada
masyarakat di RW 10, Bumijo. Kelurahan Jetis, Gondokusuman. Yogyakarta. Adapun
waktu, tempat dan materi yang kami minta adalah:

Hari dan Tanggal : Rabu, 24 Oktober 2018

Waktu : 10.00-12.00 WIB
Tempat : RW 10, Bumijo, Jetis
Materi : Perwatan Kaki dan Senam Diabetes Mellitus

Demikian surat permohonan izin kami sampaikan. Besar harapan kami atas bantuan dari
Bapak/Ibu. Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, kami ucapkan terimakasih.

Hormat kami,




SURAT TUGAS INSTITUSI



SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN BETHESDA YAKKUM
JI. Johar Nurhadi No. 6 Yogyakarta 55224 Telp. (0274) 517065 Faks. (0274) 524565

ks Porh Fansh email : info@stikesbethesda acid  Website : hitp://www.sltikesbethesda ac.id
P e
SURAT TUGAS

Nomor : 3848/SB/PM.O1/X/2018

Dengan ini Ketua STIKES Bethesda Yakkum memberikan tugas kepada dosen
STIKES Bethesda Yakkum yang tersebut di bawah ini :

Nama : Nimsi Melati, S.Kep., Ns., MAN.

NIK : 10-0062
untuk melakukan pengabdian masyarakat kepada Warga Lansia RW 10 Bumijo.
Jetis, pada :

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Oktober 2018

Waktu : Pukul 10.00 - 12.00 WIB

Tempat : Posyandu Lansia RW 10 Bumijo

Materi : Perawatan Kaki dan Senam Kaki Diabetes Melitus

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab.

Yogyakarta, 22 Oktober 2018
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PRESENSI PEMBICARA



PRESENSI PEMBICARA
PENYULUHAN KESEHATAN TENTANG
PERAWATAN KAKI DIABETES MELLITUS

Hari/ Tanggal : Rabu, 24 OKktober 2018
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DAFTAR HADIR LANSIA



PRESENSI PESERTA

PENYULUHAN KESEHATAN TENTANG
PERAWATAN KAKI DIABETES MELLITUS

Hari/Tanggal : Rabu, 24 Oktober 2018

Jam 10 00 W%
Tempat HIR R T
No Nama D
;' WU \egiSan LN i
i B . Metiday, ; e At
> oo JUSNSi %6 /60 BYAMA%S
g oo Yesaldow Paods
= . % 8 ¢ ome A
& \\,\:Wﬁ\\ov\ 4)’
i b N €¥oliwe  \Wolsinaw g
& YL SAessd Dete sudatono %
o AbY Tudietish <
9 Voo giwiw fouul
s \\z0  foarioe ™ (Ll
g Voo o AR b iNakn ‘\W
% &0 Sucatte St
b New  tuSian < Ugpp
i Lew Sapamren Qoo
i BE  Grow [
o | o kot [Lorn
18. \bu S OBk Yem Sunjg,
19, Awir to?o /&p
L o 00 Can
& ©¢ Qoo foun

10




11




Materi

Pokok bahasan
Hari/tanggal
Waktu

Tempat

Sasaran

A. Tujuan

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Diabetes Mellitus

: Perawatan Kaki dan Senam Kaki Diabetes Mellitus (DM)
: Rabu, 24 Oktober 2018

:10.00-11.00 WIB

: Posyandu Lansia RW 10, Bumijo

: Peserta Posyandu Lansia RW 10

1. Tujuan Instruksional Umum (TIU)

Setelah diberikan penyuluhan 1x60 menit masyrakat memahami dan

melakukan perawatan kaki dan senam kaki DM.
2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

Setelah diberikan penyuluhan selama 1x60 menit , diharapkan masyarakat

mampu:
a. Menjelaskan tentang pengertian diabetes melitus.
b. Menjelaskan tentang pengertian kaki diabetes.
c. Menyebutkan tujuan perawatan kaki dan senam diabetes.
d. Menyebutkan cara perawatan kaki diabetes.
e. Mendemostrasikan senam kaki diabetes.

B. Materi

1. Pengertian Diabetes Melitus.

o k~ w0 N

C. Metode

Pengertian kaki diabetes.
Tujuan perawatan kaki dan senam kaki diabetes.
Cara perawatan kaki diabetes.

Senam kaki diabetes.

1. Ceramah

2. Tanya-jawab

3. Demonstrasi

12



D.

Kegiatan Penyuluhan

No | Kegiatan Penyuluh Peserta Waktu
1 | Orientasi 1. Mengucapkan salam Menjawab salam 5 menit
2. Memperkenalkan diri Mendengarkan
3. Menjelaskan tujuan penyuluhan Mendengarkan
4. Apersepsi Menjawab
2 | Kerja/lsi 1. Menjelaskan tentang pengertian Mendengarkan dan | 45 menit
diabetes melitus memperhatikan
2. Menjelaskan tentang pengertian Mendengarkan dan
kaki diabetes memperhatikan
3. Menjelaskan tentang tujuan Mendengarkan dan
perawatan kaki dan senam kaki memperhatikan
diabetes
4. Menjelaskan tentang cara Mendengarkan dan
perawatan kaki diabetes memperhatikan
5. Mendemostrasikan senam kaki Mengikuti dan
diabetes menirukan
6. Memberikan kesempatan peserta | Menanyakan hal-hal
untuk bertanya yang belum jelas
7. Menjawab pertanyaan Mendengarkan dan
memperhatikan
3 | Penutup 1. Menanyakan kepada peserta Menjawab 10 menit
tentang materi yang disampaikan | pertanyaan
2. Menyimpulkan hasil penyuluhan | Mendengarkan
3. Salam penutup Menjawab salam
Media/Alat
1. Power point
2. Laptop
3. LCD
4. Leaflet

Kriteria Evaluasi
1. Struktur

Adanya koordinasi dengan pihak Puskesmas dan pengurus Posyandu Lansia

dalam proses perijinan dan persiapan pelaksanaan.

2. Proses

a. 100 persen sasaran mengikuti kegiatan hingga selesai.

b. Klien antusias dalam mengikuti pendidikan kesehatan dengan adana

proses tanya jawab.

3. 70 % klien mampu:

a. menjelaskan kembali pengertian DM

b. menjelaskan kembali pengertian kaki DM

13
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menyebutkan kembali tujuan perawatan kaki DM
menjelaskan kembali tujuan senam kaki DM
menjelaskan kembali cara perawatan kaki DM

mendemonstrasikan langah-langkah senam kaki DM

14



SURAT UCAPAN TERIMAKASIH
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Yogyakarta, 24 Oktober 2018
Hal  : Ucapan Terima Kasih

Kepada Yth.
Ketua STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
di tempat

Dengan hormat,

Pada kesempatan ini, kami perwakilan dari RW 10, Bumijo, Jetis, Yogyakarta menyampaikan
ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta atas
waktu dan kesediaannya untuk memberikan penyuluhan pada:

Hari dan Tanggal : Rabu, 24 Oktober 2018

Waktu : 10.00-12.00 WIB

Tempat : RW 19, Bumijo, Jetis

Materi : Perawatan Kaki dan Senam Kaki DM
Oleh : Nimsi Melati, S.Kep., Ns., MAN.

Semoga apa yang sudaj kami terima dapat bermanfaat bagi masyarakat RW 10, Jetis. Informasi

kesehatan selanjutnya, sangat kami harapkan untuk meningkatkan kesehatan di masyarakat.

Demikian surat ucapan terima kasih kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama Bapak dan

Ibu, kami ucapkan terimakasih.

E Hormat kami,
tofa RW 10, Kelurahan Jetis
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LAMPIRAN



Lampiran 1
Materi Perawatan Kaki dan Senam Kaki Diabetes Mellitus (DM)

A. Pengertian Diabetes Melitus
Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan
peningkatan kadar gula dalam darah karena kemampuan tubuh untuk
bereaksi terhadap insulin menurun atau gangguan sekresi insulin atau
kadarnya (Smeltzer et al., 2010).
Diabetes melitus adalah penyakit yang terjadi akibat gangguan pada
pankreas yang tidak dapat menghasilkan insulin sesuai dengan kebutuhan

tubuh dan atau ketidakmampuan dalam memecah insulin (Maghfuri, 2016).

B. Pengertian kaki diabetes
Menurut Waspadji (2014) kaki diabetes merupakan salah satu infeksi kronik
DM. Terjadinya kaki diabetes dimulai dari glukosa yang tinggi dan akan
merusak pembuluh darah perifer kaki.

C. Tujuan perawatan kaki diabetes
Menurut Waspadji (2014) tujuan perawatan kaki diabetes adalah:
1. Mencegah agar tidak terjadi luka.
2. Mencegah kecacatan akibat luka.

D. Tujuam senam kaki diabetes
Menurut Black & Hawks (2014) tujuan senam kaki diabetes adalah:
1. Membantu dan meningkatkan sirkulasi darah pada kaki.
2. Mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki.
3. Mengurangi nyeri.
4. Mengurangi kerusakan saraf.
5

. Mengontrol gula darah.



E. Cara melakukan perawatan kaki diabetes.

Menurut Monalisa & Gultom (2009) dalam Diani (2013) perawatan kaki

sehari-hari meliputi:

1. Bersihkan kaki setiap hari pada waktu mandi dengan air bersih dan
sabun mandi. Bila perlu gosok kaki dengan sikat lembut atau batu
apung. Keringkan kaki dengan handuk lembut dan bersih termasuk
daerah sela-sela jari kaki, terutama sela jari kaki ketiga-keempat dan
keempat-kelima.

2. Berikan pelembab (body lotion) pada daerah kaki yang kering agar kulit
tidak menjadi retak. Tetapi jangan berikan pelembab pada sela-sela jari
kaki karena sela-sela jari akan menjadi lembab dan dapat menimbulkan
tumbuhnya jamur.

3. Gunting kuku harus mengikuti bentuk normal jari kaki, tidak terlalu
pendek dan dekat dengan kulit, kemudian Kikir agar kulit tidak menjadi
tajam. Hindarkan terjadinya luka pada sekitar kuku. Bila kuku keras
dan sulit dipotong, rendam kaki dengan air hangat (37°C) selama
sekitar 5 menit, bersihkan dengan sikat kuku, sabun dan air bersih.
Bersihkan kuku setiap hari pada waktu mandi dan berikan krim
pelembab kuku.

4. Pakai alas sepatu atau sandal untuk melindungi kaki agar tidak terjadi
luka, juga di dalam rumah. Jangan gunakan sandal jepit karena dapat
menyebabkan lecet di sela jari pertama dan kedua.

5. Gunakan sandal atau sepatu yang baik sesuai dengan ukuran dan enak
untuk dipakai, dengan ruang dalam sepatu yang cukup untuk jari-jari.
Pakailah kaos/ stocking yang pas dan bersih terbuat dari bahan katun.
Syarat sepatu yang baik untuk kaki diabetes adalah:

a. Ukuran: sepatu lebih dalam.

b. Panjang sepatu ¥ inchi lebih panjang dari jari-jari kaki terpanjang
saat berdiri (sesuai cetakan kaki).

c. Bentuk: ujung sepatu lebar (sesuai lebar jari-jari kaki)

d. Tinggi tumit sepatu kurang dari 2 inchi.



e. Bagian dalam bawah sepatu (insole) tidak kasar dan licin, terbuat
dari busa karet, plastik dengan tebal 10-12 mm.
f.  Ruang dalam sepatu longgar, lebar sesuai bentuk kaki.

6. Periksa sepatu sebelum dipakai, apakah ada kerikil, benda-benda tajam
seperti jarum dan duri. Lepas sepatu setiap 4-6 jam serta gerakkan
pergelangan dan jari-jari kaki agar sirkulasi darah tetap baik terutama
pada pemakaian sepatu baru.

7. Bila menggunakan sepatu baru, lepaskan setiap 2 jam dan periksa
keadaan kaki.

8. Bila ada luka kecil, obati luka dan tutup dengan pembalut bersih.
Periksa apakah ada tanda-tanda radang.

9. Segera ke dokter bila kaki.mengalami luka.

10. Periksa kaki secara rutin ke dokter.

F. Langkah-langkah pelaksanaan senam kaki diabetes (Flora, dkk. 2013).
1. Posisi duduk tegak di atas bangku dengan kaki menyentuh lantai atau

posisi berbaring dengan kaki diluruskan.

2. Dengan meletakkan tumit di lantai, jari-jari kedua belah kaki diluruskan
ke atas lalu dibengkokkan kembali ke bawah seperti cakar ayam
sebanyak 10 kali. Pada posisi tidur, jari-jari kedua belah kaki diluruskan
ke atas lalu dibengkokkan kembali ke bawah seperti cakar ayam

sebanyak 10 kali

3. Dengan meletakkan tumit salah satu kaki dilantai, angkat telapak kaki ke

atas. Pada kaki lainnya, jari-jari kaki diletakkan di lantai dengan tumit


http://1.bp.blogspot.com/_8-chRXyEZVc/Secy5kd1cUI/AAAAAAAAAGw/1uyAGj2Gclk/s1600-h/1.JPG
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kaki diangkatkan ke atas. Dilakukan pada kaki kiri dan kanan secara
bergantian dan diulangi sebanyak 10 kali. Pada posisi tidur,
menggerakkan jari dan tumit kaki secara bergantian antara kaki kiri dan

kaki kanan sebanyak 10 kali.

. Tumit kaki diletakkan di lantai. Bagian ujung kaki diangkat ke atas dan
buat gerakan memutar dengan pergerakkan pada pergelangan kaki
sebanyak 10 kali. Pada posisi tidur, kaki lurus ke atas dan buat gerakan

memutar dengan pergerakkan pada pergelangan kaki sebanyak 10 kali.

Jari-jari kaki diletakkan dilantai. Tumit diangkat dan buat gerakan
memutar dengan pergerakkan pada pergelangan kaki sebanyak 10 kali.
Pada posisi tidur kaki harus diangkat sedikit agar dapat melakukan
gerakan memutar pada pergelangan kaki sebanyak 10 kali.

Luruskan salah satu kaki dan angkat, putar kaki pada pergelangan kaki,
tuliskan pada udara dengan kaki dari angka 0 hingga 10 lakukan secara

bergantian. Gerakan ini sama dengan posisi tidur.


http://2.bp.blogspot.com/_8-chRXyEZVc/Secy6AxgnXI/AAAAAAAAAHA/VqO4Mig2vh4/s1600-h/3.JPG
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7. Letakkan sehelai koran di atas lantai. Bentuk kertas koran menjadi
seperti bola dengan kedua kaki. Kemudian buka bola menjadi lembaran
seperti semula menggunakan kedua kaki. Robek koran menjadi 2
bagian, pasangkan kedua bagian koran, pada koran yang satu disobek
kecil-kecil dengan kedua kaki, pindahkan sobekan tersebut pada koran
yang utuh dengan menggunakan satu kaki secara bergantian, lalu

bungkus menjadi satu dengan 2 kaki.
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Penyakit yang terjadi akibat gangguan pada
pankreas yang tidak dapat menghasilkan insulin
sesuai dengan kebutuhan tubuh dan/atau
ketidakmampuan dalam memecah insulin

Jika tubuh tidak mempunyai cukup insulin
maka kadar gula dalam tubuh akan
meningkat dan pada akhirnya akan

menimbulkan gejala

Diabete




KAKI DIABETES

* Merupakan infeksi kronik DM.

* Terjadi karena kadar glukosa yang tinggi merusak pembuluh
darah tepi kaki
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TUJUAN PERAWATAN KAKI

* Mencegah luka

* Mencegah komplikasi luka

CARA PERAWATAN KAKI DM

* Bersihkan saat mandi dengan air dan sabun, gosok dengan
lembut dan keringkan dengan handuk setelah selesai
terutama pada sela jari.

* Jika kulit kering maka berikan pelembab, namun JANGAN
pada SELA JARI karena membuat lembab dan memicu
timbul jamur —



CARA PERAWATAN KAKI DM

* Gunting kuku sesuai dengan bentuk

normal kari, jangan terlalu pendek : " ‘
dan dekat kulit. Jika sulit dipotong W’)A
rendam terlebih dahulu dengan air Y

hangat selama + 5 menit. Bersihkan | / /l
kuku saat mandi sikat dengan lembut

bila perlu.

&= 8f e,
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CARA PERAWATAN KAKI DM

* Pakai alas kaki agar tidak luka, JANGAN SENDAL JEPIT.
* Syarat sepatu yang baik:
— Sepatu tidak sempit
—Ujung sepatu lebar
—Tinggi tumit kurang dari 5 cm
—Bagian bawah tidak licin, dari busa/karet ketebalan 10-12 c¢cm

—Ruang dalam sepatu longgar

CARA PERAWATAN KAKI DM

* Periksa sepatu sebelum dipakai (berishkan dari benda tajam
atau kerikil).

* Lepaskan sepatu setiap 4-6 jam atau setiap 2 jam pada
sepatu yang baru, serta gerakan pergelangan dan jari kaki
untuk menjaga sirkulasi.



CARA PERAWATAN KAKI DM

* Bila ada luka kecil bersihkan |luka dan balut dengan
pembalut bersih, periksakan ke dokter.

TUJUAN SENAM KAKI DM

* Membantu dan meningkatkan sirkulasi darah pada kaki.
* Mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki.

* Mengurangi nyeri.

* Mengurangi kerusakan saraf.

* Mengontrol gula darah.



SENAM KAKI DM
LANGKAH 1

* Posisi duduk tegak di atas bangku
dengan kaki menyentuh lantai atau
posisi berbaring dengan kaki
diluruskan

SENAM KAKI DM
LANGKAH 2

* Tumit di lantai, jari-jari kedua belah
kaki diluruskan ke atas lalu
dibengkokkan kembali ke bawah
seperti cakar ayam sebanyak |0
kali.




SENAM KAKI DM
LANGKAH 3

* Dengan meletakkan tumit salah satu
kaki dilantai, angkat telapak kaki ke
atas. Pada kaki lainnya, jari-jari kaki
diletakkan di lantai dengan tumit kaki
diangkatkan ke atas. Dilakukan pada
kaki kiri dan kanan secara bergantian

dan diulangi sebanyak 10 kali

SENAM KAKI DM
LANGKAH 4

* Tumit kaki diletakkan di lantai.
Bagian ujung kaki diangkat ke atas
dan buat gerakan memutar dengan
pergerakkan pada pergelangan
kaki sebanyak 10 kali.




SENAM KAKI DM
LANGKAH 9

* Jari-jari kaki diletakkan dilantai.
Tumit diangkat dan buat gerakan
memutar dengan pergerakkan

pada pergelangan kaki sebanyak 10
kali.

e Luruskan salah satu kaki dan D
angkat, putar kaki pada =~

pergelangan kaki, tuliskan pada

udara dengan kaki dari angka 0 —
hingga 10 lakukan secara //—ﬂ
bergantian.



SENAM KAKI DM
LANGKAH 7

* Letakkan sehelai koran di atas lantai.
Bentuk kertas koran menjadi seperti bola
dengan kedua kaki.

* Robek koran menjadi 2 bagian

* Koran yang satu disobek kecil-kecil dengan
kedua kaki

* pindahkan sobekan tersebut pada koran
yang utuh dengan menggunakan satu kaki
secara bergantian, lalu bungkus menjadi
satu dengan 2 kaki.




